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terkait.

Penulis menyampaikan terimakasih kepada:
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Pengalaman Lapangan 2 ini sehingga pel aksanaan berjalan dengan lancar.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tujuan pendidikan nasional sesuai Undang-undang No. 20 tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 4 menyatakan bahwa pendidikan
nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan
manusia Indonesia seutuhnya yaitu menusia yang beriman dan bertakwa
terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berbudi luhur, memiliki pengetahuan dan
keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan
mandiri serta bertanggung jawab terhadap kemasyarakatan dan kebangsaan.
Pencapaian tujuan ini dipengaruhi oleh sistem dan kondis pendidikan yang
ada, terutama tenaga kependidikan. Untuk mencapai tujuan tersebut, tenaga
kependidikan harus mempunyai kemampuan dan berkewajiban meningkatkan
kemampuan profes sesuai dengan tuntutan perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi untuk membangun bangsa melalui peningkatan sumber daya
manusia sebagai generasi penerus.

Universitas Negeri Semarang (Unnes) merupakan salah satu lembaga
penghasil tenaga kependidikan profesiona yang berfungs menghasilkan
tenaga-tenaga kependidikan, berusaha mengingkatkan mutu lulusan antara lain
dengan menjain kerjasama dengan sekolah-sekolah sebagi upaya penerapan
tenaga kependidikan yang professional. Kaitannya dengan pengembangan
tenaga kependidikan, diperlukan satu strategi dan taktik untuk memperoleh
hasil tenaga kependidikan yang benar-benar mempunyai kompetens tingkat
tinggi dan interpersonal skills yang mampu menghadapi tuntutan masa depan.

Praktik Penglaman Lapangan (PPL) adalah salah satu strategi dan
taktik yang dicanangkan oleh Unnes untuk menyiapkan calon tenaga pendidik
agar siap melaksanakan tugasnya ketika lulus dari Unnes. PPL merupakan
kegiatan untuk menerapkan semua teori yang telah diperoleh selama kuliah.
PPL wajib dilaksanakan oleh mahasiswa Unnes. PPL berfungs untuk
memberikan bekal kepada mahasiswa praktikan agar mereka memiliki



kompetenss  profesional, kompetenss personal, dan kompetens

kemasyarakatan.

. Tujuan

Praktik Pengalaman Lapangan bertujuan membentuk mahasiswa
praktikan agar menjadi calon tenaga pendidik yang profesional sesual dengan
prinsip-prinsip pendidikan berdasarkan kompetensi yang meliputi kompetensi
paedagogik, kompetens kepribadian, kompetens sosial dan kompetens
profesional. Kemudian jika ditinjau dari tujuan khusus, PPL bertujuan sebagai
berikut. 1) Menghasilkan sarjana pendidikan yang berkualitas, sehingga dapat
mengelola proses pendidikan sacara profesional. 2) Memperluas cakrawala
pemikiran mahasiswa calon pendidik agar senantiasa dapat berperan aktif
dalam proses pembangunan bangsa khususnya dalam pendidikan. 3)
Memberikan bekal kepada mahasiswa selaku calon pendidik agar memiliki

kualifikasi yang memadai.

. Manfaat

Manfaat PPL secara umum yaitu memberi beka kepada mahasiswa
praktikan agar memiliki kompetensi profesional, kompetensi pedagogik,
kompetensi kepribadian, dan kompetensi sosial. Selain itu, pelaksanaan PPL
diharapkan dapat memberikan manfaat terhadap semua komponen yang terkait
dalam PPL tersebut, seperti mahasiswa, sekolah, dan perguruan tinggi yang
bersangkutan.

1. Manfaat bagi Mahasiswa adalah mendapatkan kesempatan untuk
mempraktekkan bekal yang diperoleh selama perkuliahan di tempat PPL,
mengetahui dan mengenal secara langsung proses belgar menggar di
sekolah latihan.

2. Manfaat bagi Sekolah adalah memberikan masukan kepada sekolah atas
hal-ha atau ide-ide baru dalam perencanaan program pendidikan yang
akan datang.

3. Manfaat bagi Universitas Negeri Semarang adalah memperoleh masukan
tentang kasus pendidikan yang dipaka sebagi bahan pertimbangan
penelitian, memperluas dan meningkatkan jaringan kerja sama dengan
sekolah-sekolah latihan.
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LANDASAN TEORI

A. Pengertian Praktik Pengalaman L apangan

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) adalah semua kegiatan kurikuler
yang harus dilakukan oleh mahasiswa praktikan, sebagai pelatihan untuk
menerapkan teori yang diperoleh dalam semester-semester sebelumnya,
sesuai dengan persyaratan yang telah ditetapkan agar mereka memperoleh
pengalaman dan keterampilan lapangan dalam penyelenggaraan pendidikan
dan penggaran di sekolah atau di tempat latihan lainnya. Kegiatan PPL
meliputi praktik mengajar, administrasi, bimbingan dan konseling serta
kegiatan yang bersifat kokurikuler dan atau ekstra kurikuler yang berlaku di
sekolah/tempat | atihan.

PPL bertujuan membentuk mahasiswa praktikan agar menjadi calon
tenaga kependidikan yang profesional sesuai dengan prinsip-prinsip
pendidikan berdasarkan kompetensi, yang meliputi kompetensi profesional,
kepribadian, paedagogik, dan sosial.

PPL berfungsi memberikan bekal kepada mahasiswa praktikan agar
mereka memiliki kompetensi profesional, personal, dan kemasyarakatan.
Sedangkan sasarannya adalah agar mahasiswa praktikan memiliki
seperangkat pengetahuan sikap dan keterampilan yang dapat menunjang
tercapainya penguasaan kompetens  profesional, personal, dan

kemasyarakatan.

B. Dasar Pelaksanaan
Dasar pelaksanaan PPL adalah Surat Keputusan Rektor Universitas
Negeri Semarang nomor 35/0/2006 tentang Pedoman Praktik Pengalaman
Lapangan bagi Mahasiswa Program Kependidikan Universitas Negeri
Semarang. Dalam SK ini terdapat 25 pasal yang memuat semua peraturan
mengena pelaksanaan PPL di sekolah latihan baik PPL 1 maupun PPL 2.
Karenaitu pelaksanaan PPL hendaknya mengacu pada SK tersebut.

C. Status, Peserta, dan Bobot Kredit



Setiap mahasiswa program kependidikan Universitas Negeri Semarang
(Unnes) wajib melaksanakan PPL, karena kegiatan ini merupakan bagian
integral dari kurikulum pendidikan tenaga kependidikan (berupa mata kuliah)
berdasarkan kompetensi ynag termasuk di dalam struktur program
kurikulum. Adapun mahasiswa yang wajib mengikuti PPL ini meliputi
mahasiswa program S1, program Akta, dan program lainnya. Mata kuliah ini
mempunyai bobot kredit 6 SKS, dengan rincian PPL 1 sebanyak 2 SKS dan
PPL 2 sebanyak 4 SKS. Sedangkan 1 SKS setara dengan 4 x 1 jam (60
menit) X 18 = 72 jam.

Per syaratan dan Tempat

Ada beberapa persyaratan yang harus dipenuhi oleh mahasiswa
(khususnya program S1) agar dapat mengikuti PPL 2. Meliputi mahasiswa
telah mengumpulkan minimal 110 SKS dibuktikan dengan KHS dan KRS
pada semester enam (6). Mendaftarkan diri sebagai calon peserta PPL secara
online. PPL 2 dilaksanakan setelah PPL 1.

PPL dilaksanakan di kampus, dan di sekolah/tempat latihan. Tempat
praktik ditetapkan berdasarkan persetujuan Rektor dengan Dinas Pendidikan
Kabupaten/Kota, atau pimpinan lain yang setara dan terkait dengan tempat
latihan. Penempatan mahasiswa di sekolah/tempat latihan sesuai minat.
Tugas Guru di Sekolah dan Kelas

Tugas dan tanggung jawab guru di sekolah dan di kelas sebagai
pengajar, pendidik, anggota sekolah maupun sebagal anggota masyarakat.

1. Tugas dan kewgjiban guru selaku pengajar
a. Mengadakan persigpan mengajar seperlunya sesuai dengan kurikulum
yang berlaku.
b. Mengadakan evaluasi pelgaran secara teratur dan kontinu sesuai
teknik evaluasi yang berlaku.
c. lkut memeliharatatatertib kelas dan sekolah.
2. Tugas dan kewagjiban guru sebagai pendidik
a Guru wagib mencintai anak didik dan profesinya serta selalu

menjadikan dirinya teladan bagi anak didiknya.



F.

b. Guru senantiasa memperhatikan norma-norma, etika, dan estetika
dalam berpakaian dan berhias.

c. Guru senantiasa wajib meningkatkan keselarasan, kesenian, dan
keseimbangan jasmani dan rohaninya sehingga terwujud penampilan

pribadi yang baik.

Tugas Guru Praktikan

Eal A

Tugas guru praktikan selama mengikuti PPL 2 adal ah:
pengajaran model atau pelatihan pengajaran terbimbing;
pelatihan pengajaran mandiri dan ujian mengajar;
kegiatan kokurikuler seijin kepala sekolah tempat praktik;
mengisi format rencana kegiatan dan format bimbingan PPL yang
dijadwalkan.

Kompetensi Guru

Kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru agar profesiona

dalam tugasnya, adalah:

1. Memahami landasan pendidikan, yaitu landasan filosofis, sosiologis,
kultural, psikologis, ilmiah dan teknologis;

2. Memahami wawasan pendidikan, yaitu wawasan tentang asas-asas
pendidikan, aliran-aliran pendidikan secara garis besar, teori belgar,
perkembangan anak didik, tujuan pendidikan nasional, kebijakan-
kebijakan pemerintah di bidang pendidikan;

3. Menguasai materi pembelgaran;

4. Menguasal pengelolaan pembelgjaran;

5. Menguasai evaluasi pembelgaran;

6. Memiliki kepribadian, wawasan profesi dan pengembangannya.

Karakteristik guru yang profesional antara lain selalu membuat

perencanaan konkret dan rinci untuk dilaksanakan dalam kegiatan

pembelgaran; menempatkan peserta didik sebagai arsitek pembangun

gagasan dan guru berfungsi melayani dan berperan sebagal mitra peserta

didik; bersikap kreatif dalam membangun dan menghasilkan karya

pendidikan seperti pembuatan dat bantu belgar, anaisis materi

pembelgjaran, penyusunan aat penilaian, dan lainnya.



BAB |11
PELAKSANAAN

. Waktu dan Tempat

Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) 2, dilaksanakan mulai tangga 27
Agustus sampai dengan tanggal 18 Oktober 2012 di SMK Negeri 5 Semarang
yang berlokasi di Jl. Dr.Cipto 121 Semarang.

. Tahapan Kegiatan
Tahap-tahap kegiatan PPL 1 dan PPL 2 meliputi:
1. Kegiatan di kampus, melipuiti:

a

Pembekalan

Pembekalan dilakukan di kampus selama 3 hari yaitu mulai tanggal 24
— 26 Juli 2012,

Upacara Penerjunan

Upacara penerjunan dilaksanakan di depan gedung Rektorat UNNES
padatanggal 30 Juli 2012 pukul 07.00 WIB sampai selesai.

2. Kegiatan Inti

a

Pengenalan lapangan

Kegiatan pengenalan lapangan di SMK Negeri 5 Semarang
dilaksanakan pada PPL 1 yaitu tanggal 30 - 26 Agustus 2012. Dengan
demikian, data pengenal an lapangan tidak dilampirkan kembali karena
sudah dilampirkan pada laporan PPL 1.

Pengagjaran terbimbing

Pengajaran terbimbing dilakukan oleh mahasiswa praktikan di bawah
bimbingan guru pamong dan dosen pembimbing. Artinya guru pamong
dan dosen pembimbing ikut masuk kelas. Sebelum melakukan
pembelgaran di kelas praktikan sudah menyiapkan perangkat
pembelgjaran seperti silabus dan rencana pelaksanaan pembelgaran
yang sudah dikonsultasikan terlebih dulu kepada guru pamong.
Pengajaran mandiri

Penggjaran mandiri dilakukan oleh praktikan di mana guru pamong
sudah tidak ikut mendampingi masuk ke kelas yang digar. Tetapi



sebelumya semua perangkat pembelgaran sudah dikonsultasikan
kepada guru pamong.

d. Penilaian PPL 2
Penilaian PPL 2 pada mata pelgaran Teknik Gambar bangunan
merupakan kewenangan guru pamong mata pelgaran dan dosen
pembimbing. Penilaian berdasarkan pengamatan guru pamong dan
dosen pembimbing ketika kegiatan belgjar mengajar berlangsung di
kelas.

e. Bimbingan penyusunan laporan
Dalam menyusun laporan, praktikan mendapat bimbingan dari
berbagai pihak yaitu guru pamong, dosen pembimbing, dosen
koordinator, dan pihak lain yang terkait sehingga laporan ini dapat
disusun tepat pada waktunya.

C. Materi Kegiatan
Materi yang praktikan peroleh berasal dari kegiatan pembekalan PPL,
antara lain materi tentang ke-PPL-an, aturan, pelaksanaan serta kegiatan
belgjar mengajar dengan segala permasalahannya yang mungkin muncul
sedangkan materi yang lain diberikan oleh dosen koordinator, kepala sekolah,
serta guru-guru di sekolah latihan.

D. ProsesBimbingan
Proses bimbingan praktikan lakukan kepada dosen pembimbing dan guru
pamong berlangsung selama kegiatan PPL secara efektif dan efisien. Guru
pamong senantiasa memberikan saran terkait dengan pembelgaran yang
hendak praktikan |akukan.

E. Faktor Pendukung dan Penghambat
Dalam suatu kegiatan pasti terdapat faktor yang mendukung maupun
faktor yang menghambat. Demikian juga dalam pelaksanaan PPL juga
terdapat faktor pendukung dan faktor penghambat.
1. Faktor pendukung



a. SMK Negeri 5 Semarang menerima mahasiswa dengan terbuka.

b. Guru pamong yang hampir setiap hari dapat ditemui untuk diminta
saran dan bimbingan.

c. Tersedianya beberapa buku penunjang di perpustakaan.

d. Pesertadidik SMK Negeri 5 Semarang menerima mahasiswa praktikan
mengagjar kelas mereka dengan sikap ramah dan mengikulti
pembelgaran dari mahasiswa praktikan sebagaimana pembelajaran
yang dilakukan oleh guru pamong.

. Faktor penghambat

a. Kekurangan dan keterbatasan kemampuan praktikan, mengingat masih
pada tahap belgar. Praktikan selalu berusaha meminta saran dan
bimbingan kepada guru pamong untuk mengatasinya.

b. Kesulitan menerapkan teori pembelgaran yang sudah diperoleh di
kampus, terkait dengan kondisi peserta didik. Tetapi praktikan terus
berusaha menerapkan model-model pembelgjaran yang menarik untuk

pesertadidik.



BAB IV
PENUTUP
A. Kesmpulan

Peran praktikan Pengalaman Lapangan Il (PPL Il) sangat besar dalam
pencapaian kelulusan yang berkualitas pada setigp mahasiswa program
pendidikan, sebagai wawasan bagaimana kelak menjadi seorang guru dan
merupakan modal tersendiri disaat — saat menghadapi siswa — siswa di
lingkungan yang sesungguhnya.

Dengan adanya Praktik Pengalaman Lapangan Il (PPL 1l), mahasiswa
praktikan sudah dapat membuat Prota (program tahunan), Promes (program
semester), Sistem Penilaian, Pengembangan Silabus, membuat RPP (Rencana
Pelaksanaan Pembelgjaran) dan lain-lain yang berhubungan dengan proses
belgjar menggjar.

B. Saran

Pelaksanaan proses pembelgjaran di sekolah pelatihan selama ini sudah
baik, dan upaya peningkatan kualitas pendidikan terbukti dengan adanya
tambahan jam pelgaran.

Dan yang terpenting adalah lebih memfokuskan pada anak didik biarpun
sudah disigpkan pembaharuan — pembaharuan yang mutahir tetap dari dalam
siswa harus lebih diprioritaskan

Disamping itu, pelaksanaan PPL tidak hanya sebagai sarana untuk
mahasiswa praktikan berlatih mengajar tetapi lebih kepada memberi gambaran
nyata kondisi penyelenggaraan pendidikan di sekolah secara keseluruhan.
Untuk itulah diharapkan mahasiswa praktikan dapat secara aktif untuk
mengikuti setiap kegiatan yang diselenggarakan di sekolah latihan serta dapat
secara aktif menggali berbagai informasi yang berkaitan dengan perkembangan
dunia pendidikan yang biasa diperoleh di sekolah latihan.



REFLEKSI DIRI

A. Kekuatan dan Kelemahan Pembelajaran Teknik Gambar Bangunan
Teknik Gambar Bangunan sebagal salah satu ilmu Dasar dalam
menggambar bangunan memiliki kekuatan dan kelemahan. Adapun kekuatan
dari pelgaran Teknik Gambar Bangunan :

1. Mata pelgaran Teknik Gambar Bangunan merupakan ilmau dasar yang
harus di kuasa oleh peserta didik agar mampu menggambar bangunan
dengan baik dan benar.

2. Mata pelgaran Teknik Gambar Bangunan adalah mata pelgaran yang
memperkenalkan bagian bagian gedung agar peserta didik mampu
mengenali bangian gedung dari pondas sampai atap gedung.

Sedangkan kelemahan dari mata pelgjaran sgjarah :

1. Mata pelgaran Teknik Gambar bangunan seringkali memiliki kelemahan
mengenai caralmetode dalam menyampaikan materi-materi. Kurangnya
inovas menjadikan kegiatan pembelgaran terkesan monoton dan peserta
didik kurang minat ketika materi disampaikan.

2. Mata pelgaran Teknik Gambar Bangunan yang sering dianggap remeh,
juga memiliki alokasi waktu pembelgaran yang sedikit tigp minggunya,
sehingga itu membuat pendidik menjadi kekurangan waktu dalam
mengembangkan pembel gjaran.

B. Ketersediaan Sarana dan Prasarana Proses Belajar Mengajar

Sarana dan prasarana untuk mendukung kegiatan belgjar mengajar mata
pelgjaran Gambar Teknik Bangunan di SMK Negeri 5 Semarang cukup
memadai. Sekolah menyediakan sarana dan prasarana yang dapat digunakan
untuk mendukung proses pembelgjaran seperti Ruang Kelas, Black Board dan
White Board, dan Megja Gambar. Akan tetapi mungkin perlu adanya sarana
prasarana LCD di setiap kelasnya agar dapat lebih membantu guru dalam
penyampaian materi kepada siswa.

C. Kualitas Guru Pamong dan Dosen Pembimbing

Guru pamong untuk mata pelgaran Gambar Bangunan adalah Drs.
Wisnu Rumekso,S.P.M.Kom selama pelaksanaan PPL 2 yang praktikan
lakukan, beliau adalah sosok guru yang aktif, profesional dalam menggar,
berpenampilan baik dan ramah serta kooperatif dalam menjalin komunikasi
dengan siswanya. Beliau juga memberikan kesempatan bagi praktikan untuk
ikut mendampingi beliau saat mengagjar, agar praktikan bisa mengetahui
situasi kelas. Beliau mampu mengelola kelas dengan baik dengan penerapan
berbagai model pembelgaran yang menjadikan siswa mampu mengikuti
pelgaran sgarah dengan baik. Beliau juga senantiasa mendampingi praktikan
saat praktik di kelas sekaligus membimbing dan mengarahkan praktikan agar
lebih baik dalam mengajar.

Dosen pembimbing praktikan adalah Drs. Lashari, MT Kualitas dari
dosen pembimbing tersebut juga sangat baik, karena selalu memberikan
pengarahan pada saat bimbingan yang beliau laksanakan sebelum praktikan
terjun ke lapangan, kritik saran serta dukungan yang sangat berarti bagi
praktikan agar selalu bersikap positif dan melaksanakan tugas PPL dengan
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baik. Dosen pembimbing juga telah menciptakan suasana kekeluargaan yang
komunikatif dengan praktikan, sehingga tercipta hubungan yang harmonis dan
akrab. Beliau juga selalu membimbing praktikan saat kunjungan ke sekolah.

D. KualitasPembelajaran di SMK Negeri 5 Semarang

Kualitas pembelgjaran di SMK Negeri 5 Semarang tergolong cukup
baik. Hal tersebut terlihat dari aktifnya pembelgaran yang berlangsung.
Ketika guru mengajar dan memberikan pertanyaan, siswa sangat antusias dan
tertarik pada pelgjaran yang digjarkan. Pembelgjaran berjalan dengan kondusif
meskipun ketersediaan sarana dan prasarana kurang mencukupi. Media
pembelgaran yang masih konvensional menyebabkan kurang optimalnya
daam mewujudkan tujuan pembelgaran. Praktikan sadar bahwa sekolah
latihan ini adalah tempat belgjar bagi praktikan untuk menjadi guru yang
profesional. Harapan yang tinggi dengan adanya kekurangan pada sekolah
latihan dapat menjadi latihan untuk menciptakan solusi dari praktikan.

E. Kemampuan Diri Praktikan

Sebelum melaksanakan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL), praktikan
dibekali dengan mata kuliah kependidikan. Namun demikian, bekal yang
dimiliki oleh praktikan masih terdapat kekurangan. Kemampuan praktikan
dalam menyelenggarakan pembelgaran yang menyenangkan dan membuat
siswa tertarik dengan mata pelgaran sgarah masih kurang. Kompetens
profesional yang dimiliki praktikan juga masih kurang. Untuk itu bimbingan
dari guru pamong maupun dosen pembimbing sangat berarti bagi praktikan
untuk mengembangkan diri agar menjadi lebih baik. Praktikan juga masih
harus belgar balk melalui pengamatan secara langsung model-model
pembelgjaran yang ada di sekolah maupun dengan cara banyak membaca
referensi untuk meningkatkan penguasaan materi.

F. Nilai Tambah yang Diperoleh M ahasiswa Setelah M elaksanakan PPL 2
Nilal tambah yang diperoleh mahasiswa setelah melaksanakan PPL 2 di
antaranya yaitu:
1. Praktikan memperoleh bekal tentang cara pengajaran yang baik.
2. Mahasiswa praktikan dapat mengetahui kondisi kelas dan sekolah.
3. Mahasiswa praktikan dapat mengetahui cara pengelolaan kelas yang baik.
4. Mahasiswa praktikan memperoleh bekal mengenai cara menyusun
komponen-komponen pembel g aran.
5. Mahasiswa praktikan dapat |ebih memahami tugas seluruh tenaga pengajar
dan tenaga administrasi.

G. Saran Pengembangan
1. Bagi pihak SMK Negeri 5 Semarang
Pengembangan pembelgaran ilmu bersifat tidak terbatas. Kualitas
pembelgaran di SMK Negeri 5 Semarang sudah baik, namun harus
dikembangkan lagi untuk menjadi yang lebih baik.
2. Bagi pihak UNNES
Bagi pihak UNNES sebaiknya tetap menjaga dan meningkatkan
hubungan balk dengan sekolah-sekolah tempat pelaksanaan Praktik
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Pengalaman Lapangan (PPL) terutama dengan SMK Negeri 5 Semarang.
Dengan demikian dapat memperlancar proses pelaksanaan Praktik
Pengalaman Lapangan (PPL) tahun berikutnya. Di samping itu, diharapkan
agar calon mahasiswa praktikan diberi pembekalan yang lebih matang dalam
hal penyusunan perangkat pembelgaran yang disesuaikan dengan kurikulum
yang berlaku.



